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Abstrak 
 
 
Sebagai alternatif strategi pembelajaran nonkonvensional, pembelajaran berbasis elektronik 
dipandang memiliki keunggulan diterapkan dalam pembelajaran Ilmu Kewarganegaraan (IKn/ 
Civics), terutama dalam memahami masalah-masalah sosial aktual yang terjadi di lingkungan 
sekitar mahasiswa, baik dalam lingkup lokal, nasional, maupun global. Dukungan universitas 
dalam penyediaan laman khusus untuk e-learning (elearning.uad.ac.id), melakukan pelatihan un- 
tuk para dosen dan mahasiswa, termasuk penyusunan SOP pembelajaran e-learning oleh BPM 
menunjukkan keseriusan universitas untuk mengembangkan pembelajaran e-learning. Secara 
spesifik, artikel ini membahas empat masalah khusus, yaitu: tentang pemahaman mahasiswa terh- 
adap pembelajaran berbasis elektronik pada mata kuliah IKn, persiapan mahasiswa dalam mengi- 
kuti pembelajaran berbasis elektronik, pandangan mahasiswa tentang keberfungsian pembelajaran 
berbasis e-learning, dan kendala yang ditemui mahasiswa dalam pembelajaran berbasis elektronik 
dalam mata kuliah IKn. Unit analisis penelitian ini adalah mahasiswa semester IV. Pengumpulan 
data dilakukan menggunakan paradigma penelitian kualitatif, melalui wawancara, pengamatan 
berperan, dan studi literatur. Dari penelitian, dapat ditarik kesimpulan: 1) Mahasiswa memahami 
pembelajaran berbasis elektronik dalam mata kuliah IKn sebagai alternatif strategi pembelajaran 
aktif di luar tatap muka di kelas yang berbasis pada teknologi informasi dan komunikasi, serta 
pemanfaatan jaringan internet untuk proses pembelajaran; 2) Sebelum pembelajaran, mahasiswa 
mempersiapkan PC/Laptop/netbook, dan jaringan internet. Dari sisi dosen pengampu, selain per- 
alatan yang sama dengan mahasiswa, juga disiapkan pula bahan ajar, bahan latihan, tes, quiz, 
bahan diskusi online, atau pun chatting online; 3) pembelajaran berbasis elektronik dilaksanakan 
untuk dua fungsi, yaitu sebagai pelengkap pembelajaran aktif yang dapat dimanfaatkan sebagai 
pengayaan dan remedial bagi mahasiswa, dan sebagai pengganti aktivitas pembelajaran tatap 
muka di kelas; 4) Kendala yang ditemui adalah dari sisi kesiapan subjek pebelajar (mahasiswa), 
dari sisi dosen, efektifitas ketercapaian kompetensi hasil belajar mahasiswa, dan kendala teknis 
pembelajaran berbasis elektronik. 
 
 
Kata kunci: ilmu kewarganegaraan, pembelajaran berbasis elektronik, strategi pembelajaran, 
komplemen, suplemen, isu sosial 
 
Pendahuluan 
 
Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi yang sangat cepat telah mem- 
berikan pengaruh sekaligus tantangan dalam 
dunia pendidikan. Perkembangan itu telah 
memungkinkan terselenggaranya pendidi- 
kan dan pembelajaran yang menjangkau se- 
mua kalangan tanpa tersekat jarak, ruang dan 
waktu. Ia menjadi tantangan bagi dunia pen- 
didikan karena menuntut peningkatan kuali- 
tas sumber daya manusia yang bukan saja 
mampu memahami perkembangan teknologi 
komunikasi dan informasi, tetapi juga perlu 
memiliki keterampilan memanfaatkan dan 
sikap dalam memanfaatkan teknologi itu. 
Menjawab  tantangan  pendidikan  abad 
142 
Prodi Pendidikan Guru SD dan Prodi Bimbingan Konseling FKIP Universitas Ahmad Dahlan  
 
 
ke-21, berbagai inovasi dilakukan dalam 
proses pembelajaran di lingkungan Universi- 
tas Ahmad Dahlan. Satu diantaranya adalah 
pengembangan pembelajaran non konven- 
sional berbasis elektronik (electronic learning) 
yang memanfaatkan komputer dan jaringan 
internet untuk proses pembelajaran. Inovasi 
ini dilakukan karena perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang sangat ce- 
pat. Difasilitasi oleh Lembaga Peningkatan 
dan Pengembangan Aktivitas Instruksional 
(LP2AI) Universitas Ahmad Dahlan telah 
mengembangkan pembelajaran berbasis elek- 
tronik dengan membangun laman khusus un- 
tuk pembelajaran berbasis elektronik (elearn- 
ing.uad.ac.id), melakukan pelatihan untuk para 
dosen pengampu mata kuliah dan mahasiswa 
dalam penerapan e-learning, termasuk peny- 
usunan Standar Operasional Prosedur (SOP) 
pembelajaran e-learning oleh Badan Penja- 
minan Mutu (BPM) sebagai dasar penerapan 
pembelajaran berbasis elektronik di Universi- 
tas Ahmad Dahlan. 
Dalam   upaya   memanfaatkan   fasilitas 
itu, dosen pengampu mata kuliah Ilmu Ke- 
warganegaraan (IKn/Civics) pada Program 
Studi PPKn FKIP telah pula dilatih dan ke- 
mudian menerapkan pembelajaran berbasis 
elektronik itu dalam proses pembelajarannya. 
Sejak tahun akademik 2013/2014, melalui la- 
man elearning.uad.ac.id pengampu dan maha- 
siswa yang menempuh mata kuliah IKn telah 
menerapkan pembelajaran non konvensional, 
terutama untuk mengkaji isu-isu sosial (social 
issues) yang berkaitan dengan warga negara 
dan kewargaan. 
Sekalipun tidak seluruh aktivitas pem- 
belajaran dilakukan secara non konvensional, 
tetapi penerapan e-learning dalam pembela- 
jaran IKn ini diyakini memberikan pengaruh 
positif bagi dosen pengampu dan mahasiswa. 
Bagi dosen pengampu, penerapan e-learning 
ini memacu dosen untuk mempersiapkan 
perangkat pembelajaran dengan baik, dan 
mempersiapkannya dalam laman e-learning 
yang tersedia. Dari proses demikian, dosen 
terpacu untuk semakin melek dengan teknolo- 
gi. Bagi mahasiswa, penerapan e-learning ini 
memberikan pengalaman belajar baru tentang 
proses pembelajaran yang tidak melulu bersi- 
fat konvensional di kelas dan mempermudah 
proses pembelajaran, baik menyangkut ak- 
tivitas pembelajaran, ketersediaan bahan ajar, 
penyelesaian tugas-tugas kurikuler, evaluasi, 
maupun komunikasi antar dosen dan sesama 
mahasiswa lainnya melalui fasilitas chatting, 
ataupun melalu forum diskusi online. Sama 
halnya dengan pengaruh positif pada dosen, 
pembelajaran non konvensional berbasis e- 
learning ini juga dapat mendorong mahasiswa 
melek terhadap teknologi informasi dan ko- 
munikasi. 
Sebagai salah satu mata kuliah pendu- 
kung kemampuan akademik dan professional 
calon guru Pendidikan Kewarganegaraan di 
sekolah, Mata kuliah IKn sesungguhnya ber- 
tujuan untuk memberikan dasar-dasar penge- 
tahuan dan pemahaman tentang IKn sebagai 
dasar dalam pengembangan pendidikan ke- 
warganegaraan (PKn), baik sebagai program 
kurikuler,  program  kajian  ilmiah  pendidi- 
kan kewarganegaraan, maupun sebagai pro- 
gram sosial kemasyarakatan. Dalam mata 
kuliah ini dibahas: Konsep Dasar Ilmu Ke- 
warganegaraan; Sejarah Perkembangan Ilmu 
Kewarganegaraan; Hubungan Ilmu Kewar- 
ganegaraan dengan Ilmu Politik, Ilmu-Ilmu 
Sosial, dan Pendidikan Kewarganegaraan; 
Objek dan Ruang Lingkup Ilmu Kewargane- 
garaan; Hubungan Warga Negara dengan 
Pemerintahan; Peranan Warga Negara dalam 
Berbagai Aspek Kehidupan Berbangsa dan 
Bernegara; Karakter Kewarganegaraan da- 
lam Masyarakat Demokratis; dan Warga neg- 
ara dan Masalah-masalah Kewarganegaraan 
Kontemporer, baik  dilihat dari sisi teoretis, 
maupun pengalaman praktis empiris. 
Berdasarkan  uraian  di  atas,  penerapan 
e-learning dalam mata kuliah ini dirasa pent- 
ing dilakukan, terutama untuk materi-materi 
yang berkaitan dengan penguatan kemam- 
puan analisis mahasiswa terhadap masalah- 
masalah kewargaan kontemporer atau isu-isu 
aktual sosial kewargaan. Penelitian tentang 
penerapan   pembelajaran   non   konvension- 
al berbasis e-learning ini difokuskan untuk 
mengetahui pemahaman mahasiswa tentang 
pembelajaran e-learning, persiapan mahasiswa 
dalam mengikuti pembelajaran e-learning, ka- 
pasitas fungsi e-learning, dan kendala yang 
ditemui, baik oleh mahasiswa maupun dos- 
en dalam penerapan pembelajaran e-learning 
pada mata kuliah IKn. 
 
Metode Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan penelitian stu- 
di kasus, sebagai salah satu tradisi penelitian 
kualitatif. Peneltian studi kasus merupakan 
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uraian dan penjelasan komprehensif menge- 
nai berbagai aspek seorang individu, suatu 
kelompok, suatu organisasi (komunitas), 
suatu program, atau suatu situasi sosial (Mu- 
lyana, 2002:195), dan penelaahannya kepada 
satu kasus dilakukan secara intensif  (Faisal, 
1992:22). 
Latar penelitian ini adalah Program Studi 
PPKn FKIP Universitas Ahmad Dahlan. Sub- 
jek  penelitian  adalah  mahasiswa  Program 
Studi PPKn FKIP Universitas Ahmad Dahlan 
yang  menempuh  mata  kuliah  Ilmu  Kewar- 
ganegaraan (Semester IV). Proses pengumpu- 
lan data dilakukan melalui teknik wawancara, 
observasi, dan studi literatur. 
Analisis data dilakukan dilakukan secara 
induktif,   mengacu   pada   langkah-langkah 
analisis  data  menurut  Miles  &  Huberman 
(1992:16-18) yang terdiri atas tiga alur keg- 
iatan  yang  terjadi  secara  bersamaan,  yaitu: 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi. 
 
Pembahasan 
 
1.   Pemahaman mahasiswa tentang 
pembelajaran berbasis elektronik pada 
mata kuliah IKn 
 
Mahasiswa memiliki pandangan yang 
relatif sama tentang pembelajaran berbasis 
elektronik pada mata kuliah IKn. Bagi mer- 
eka, pembelajaran IKn berbasis elektronik 
berarti pembelajaran yang memanfaatkan 
perkembangan teknologi informatika dengan 
media komputer dan internet. Pembelajaran 
ini menghubungkan mahasiswa dan dosen 
yang secara fisik terpisah atau bahkan berjau- 
han untuk dapat saling berkomunikasi, ber- 
interaksi atau berkolaborasi secara langsung 
maupun tidak langsung untuk mencapai tu- 
juan pembelajaran tertentu. 
Adanya komponen teknologi informa- 
tika, media (komputer, laptop, netbook, atau 
lainnya), dan jaringan internet menjadi unsur 
utama pengertian pembelajaran IKn berbasis 
elektronik. Menurut Nanang (Wawancara, 
September 2015) pembelajaran berbasis elek- 
tronik adalah “Suatu pembelajaran berbasis 
internet dengan memanfaatkan teknologi in- 
formatika dengan media komputer dan inter- 
net dalam memperoleh baik materi maupun 
tugas yang diberikan”. Memperkuat penda- 
pat tersebut, Atang (Wawancara, September 
2015)  menyatakan  “Pembelajaran  e-learning 
dapat  diartikan  sebagai  pembelajaran  yang 
 
terfokus pada pemanfaatan jaringan internet, 
dimana KBM tidak dilakukan secara konven- 
sional, tetapi digantikan dengan komunikasi 
melalui web yang telah disediakan” 
Senada dengan kedua pendapat di atas, 
Alhafiz dan Ganang (Wawancara, September 
2015) menyebut “pembelajaran IKn berbasis 
elektronik adalah suatu sistem pembelajaran 
yang menggunakan media elektronik untuk 
mengikuti perkembangan zaman dan memu- 
dahkan  dalam  mencari  informasi  maupun 
berbagai informasi”. 
Pada  sisi  lain,  kehadiran  pembelajaran 
IKn berbasis elektronik dimaksudkan untuk 
“mempermudah sistem informasi ketika ma- 
hasiswa dan dosen tidak dapat bertatap muka 
secara langsung” (Delfiyan, wawancara Sep- 
tember 2015), dan menjamin tetap terlaksan- 
anya proses pembelajaran secara efektif. Tati 
(2015) menyebut: 
….e-learning adalah sistem pembelajaran 
berbasis elektronik untuk mempermudah 
sistem  informasi  ketika  mahasiswa  dan 
dosen tidak dapat bertatap muka secara 
langsung. Disana dosen bisa memberikan 
kuliah melalui video call, pemberian ma- 
teri dan ujian dengan akses yang cepat” 
(Tati, wawancara September 2015) 
 
2.   Persiapan diri mahasiswa dalam 
mengikuti pembelajaran berbasis 
elektronik pada mata kuliah IKn 
 
Pembelajaran IKn berbasis elektronik 
menuntut kesiapan diri para pebelajar (maha- 
siswa), kesiapan dosen pengampu, termasuk 
sarana   dan   prasarana   yang   mendukung 
teknis pembelajaran. Untuk dapat mengikuti 
pembelajaran itu, “mahasiswa perlu memiliki 
kesiapan dan kemampuan mengoperasikan 
komputer, laptop, atau netbook, dan men- 
guasai  teknologi,  update  informasi  terbaru 
dan tentu saja perlu adanya jaringan internet” 
(Nanang, wawancara September 2015). Al- 
hafiz (Wawancara, September 2015) bahkan 
menyebut dia mempersiapkan smartphone 
berbasis Android untuk pembelajaran itu. 
Selain dari sisi teknis perangkat pembela- 
jaran, Delfiyan (Wawancara, September 2015) 
menyebut “Saya biasa menyiapkan perangkat 
internet dan kesiapan materi agar mudah di- 
mengerti”. Bahkan ditegaskan oleh (Atang, 
Wawancara September 2015) “Karena metode 
pembelajaran ini berbasis jaringan melalui 
web, jelas yang diperlukan ialah kemampuan 
144 
Prodi Pendidikan Guru SD dan Prodi Bimbingan Konseling FKIP Universitas Ahmad Dahlan  
 
 
mengoperasikan perangkat yang tersambung 
atau terkoneksi internet”. Lebih rinci, Ganang 
(Wawancara, September 2015) memerinci 
Yang disiapkan adalah PC/Laptop/materi 
dalam bentuk soft file, akun email, dan jarin- 
gan internet” 
 
3.   Pandangan mahasiswa tentang 
keberfungsian pembelajaran berbasis 
elektronik dalam mata kuliah IKn 
 
Secara garis besar, Sondang P Siahaan 
(Prasojo, 2010), menyebut ada tiga pandangan 
tentang fungsi pembelajaran berbasis elek- 
tronik, yaitu sebagai suplemen yang sifatnya 
pilihan/opsional, pelengkap (komplemen), 
atau pengganti (substitusi). Pertama, dikatakan 
berfungsi sebagai supplemen, apabila peserta 
didik mempunyai kebebasan memilih, apak- 
ah akan memanfaatkan materi pembelajaran 
elektronik atau tidak. Dalam hal ini, tidak ada 
kewajiban/keharusan bagi peserta didik un- 
tuk mengakses materi pembelajaran elektron- 
ik. Sekalipun sifatnya opsional, peserta didik 
yang memanfaatkannya tentu akan memiliki 
tambahan pengetahuan atau wawasan. 
Kedua, dikatakan berfungsi sebagai kom- 
plemen apabila materi pembelajaran elektron- 
ik diprogramkan untuk melengkapi materi 
pembelajaran yang diterima mahasiswa di da- 
lam kelas. Sebagai komplemen berarti materi 
pembelajaran elektronik diprogramkan untuk 
menjadi materi pengayaan (reinforcement) atau 
remedial bagi peserta didik di dalam mengi- 
kuti kegiatan pembelajaran konvensional. 
Ketiga, sebagai pengganti (substitusi). 
Beberapa perguruan tinggi di negara-negara 
maju memberikan beberapa alternatif model 
kegiatan pembelajaran/perkuliahan kepada 
para mahasiswanya. Tujuannya agar para 
mahasiswa dapat secara fleksibel mengelola 
kegiatan perkuliahannya sesuai dengan wak- 
tu dan aktivitas lain sehari-hari mahasiswa. 
Mahasiswa PPKn berpandangan bahwa 
proses pembelajaran berbasis elektronik pada 
mata kuliah IKn seringkali difungsikan untuk 
melengkapi materi pembelajaran yang diter- 
ima mereka di dalam kelas. Dalam konteks 
ini, sebagaimana dikatakan Siahaan (Prasojo, 
2010) di atas, materi pembelajaran elektronik 
yang disusun oleh dosen pengampu dipro- 
gramkan untuk menjadi materi pengayaan 
(reinforcement) atau remedial bagi mahasiswa 
setelah mereka mengikuti kegiatan pembelaja- 
ran tatap muka di kelas. Delfiyan dan Alhafiz 
(Wawancara, September 2015) memperkuat 
pernyataan di atas dengan menyebut “Pem- 
belajaran e-learning yang saya ikuti sebagai 
pelengkap saja” 
Tetapi, Bagi Tati, Nanang, dan Ganang, 
dan Atang (wawancara, September 2015), 
pembelajaran IKn berbasis elektronik lebih 
berfungsi sebagai pengganti mata kuliah. 
Pengganti di sini diartikan sebagai pengganti 
kegiatan tatap muka di kelas yang tidak da- 
pat terlaksana, dan dimaksudkan agar proses 
pembelajaran tetap dapat dilaksanakan. Ma- 
hasiswa tetap dapat memperoleh materi atau 
tugas-tugas terstruktur yang disusun seperti 
dalam tatap muka di kelas. Nanang menye- 
but: 
Pembelajaran berbasis elektronik difungsi- 
kan “sebagai pengganti mata kuliah den- 
gan alasan maksud jika dosen berhalan- 
gan untuk memberikan pengajaran maka 
e-learning berfungsi untuk mengganti 
ataupun mengisi kekosongan dengan 
media tersebut guna memperoleh materi 
tugas yang semestinya. Selain itu juga 
pemanfaatan teknologi sesuai perkemban- 
gan zaman yang semakin maju” (Nanang, 
September 2015) 
 
4.   Kendala yang ditemui mahasiswa 
dalam pembelajaran berbasis 
elektronik dalam mata kuliah IKn 
 
Harus diakui bahwa sekalipun memiliki 
kelebihan dibanding pembelajaran konven- 
sional, strategi pembelajaran berbasis elek- 
tronik juga tidak lepas dari berbagai kendala. 
Beberapa informan menyebut faktor kesiapan 
subjek pembelajar (mahasiswa dan dosen) da- 
lam memanfaatkan fasilitas e-learning, faktor 
teknis, termasuk kesulitan mengukur efek- 
tifitas ketercapaian kompetensi hasil belajar 
menjadi kendala dalam pembelajaran IKn 
berbasis elektronik. 
Dari sisi teknis, jaringan internet sering- 
kali menjadi titik lemah dalam pembelajaran 
berbasis elektronik, terutama bagi pembela- 
jaran secara online pada waktu yang sama. 
Tidak semua mahasiswa memiliki koneksi in- 
ternet minimal yang cukup untuk melakukan 
pembelajaran berbasis elektronik. Mengenai 
kendala itu, Nanang (wawancara, September 
2015)  menyebut  “Kendalanya  adalah  inter- 
net yang pada waktu mahasiswa di rumah 
kurang/ada kemungkinan setiap mahasiswa 
tidak memiliki jaringan internet di rumah jika 
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e-learning dilakukan setiap saat….” 
Dari segi ketercapaian kompetensi hasil 
belajar, boleh jadi melalui fasilitas e-learning 
ini, materi pembelajaran tidak sejelas ketika 
disampaikan dalam tatap muka di kelas. Hal 
ini  karena  peran  dosen  untuk  menjelaskan 
secara verbal materi-materi ajar tidak terjadi. 
Bagi  Nanang (wawancara,  September  2015) 
“…..kurangnya kejelasan tentang materi ajar 
yang diberikan, karena dosen kurang begitu 
terlibat dalam memberikan penjelasan secara 
langsung (menurut saya pembelajaran lang- 
sung  lebih  efisien  dalam  mentransfer  ilmu 
pengetahuan)”.  Lebih-lebih,  seringkali  pula 
dosen memukul rata kapasitas mahasiswa. Se- 
olah-olah mereka memiliki kemampuan yang 
sama untuk memanfaatkan e-learning. Padahal 
secara empirik, tidak semua mahasiswa me- 
mahami proses-proses pembelajaran melalui 
e-learning,  sekalipun  telah  dilakukan  pelati- 
han.  Tentang  hal  itu,  Ganang  (wawancara, 
September 2015) menyebut: “sebagai dosen. 
pengajar terkesan memukul rata kapasitas/ 
kemampuan mahasiswa dalam pembelajaran 
e-learning…” Bahkan Tati (wawancara, Sep- 
tember 2015) menyebut kalau pembelajaran 
berbasis elektronik ini kurang efektif, selain 
karena  akses  signal  yang  tidak  semuanya 
baik, pun tidak semua mahasiswa selalu on- 
line dengan ontime. Bagi Tati “pembelajaran 
efektif  ketika  keduanya  [dosen  dan  maha- 
siswa] bisa bertatap muka secara langsung”. 
Dari segi fasilitas, pembelajaran e-learn- 
ing untuk mata kuliah IKn belum didukung 
oleh tersedianya Laboratorium PPKn berbasis 
komputer yang memadai. Hal ini memaksa 
para mahasiswa yang memiliki laptop/net- 
book untuk memanfaatkan jaringan Wifi yang 
tersedia  di  kampus,  menggunakan  modem 
internet prabayar yang memiliki kuota ber- 
beda-beda, memanfaatkan smartphone, atau 
mengunjungi warung-warung internet untuk 
mengakses e-learning. Tentu saja, kemampuan 
akses mereka terhadap laman e-learning cuk- 
up bervariasi, termasuk untuk mengikuti keg- 
iatan pembelajaran secara bersamaan. Apal- 
agi  mahasiswa  sering  menyelingi  aktifitas 
pembelajaran berbasis elektronik itu dengan 
membuka  situs  pertemanan  (media  sosial) 
yang mereka miliki. Tentang hal itu, Ganang 
(wawancara, September 2015) menyebut: 
….kurangnya dukungan dari segi fasili- 
tas,  misalnya  laboratorium/media  pem- 
belajaran  yang  belum  memadai,  masih 
 
banyak sistem yang eror jika digunakan 
bersamaan; materi tidak tersampaikan 
secara baik, banyak penyalahgunaan di 
dalamnya, mahasiswa asyik googling, ber- 
selancar di dunia internet/penggunaan 
media sosial facebook. 
Lebih dari itu, “konsep website [khusus 
e-learning] yang terkadang membingungkan 
(Atang, Wawancara September 2015), dan 
faktor intensitas penggunaan e-learning yang 
tidak biasa dimanfaatkan mahasiswa (Delfi- 
yan Widiyanto, wawancara September 2015) 
menjadi kendala lain dalam pembelajaran IKn 
berbasis elektronik. 
 
Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, da- 
pat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1.   Mahasiswa memahami pembelajaran ber- 
basis elektronik dalam mata kuliah IKn 
sebagai  alternatif  strategi  pembelajaran 
di luar tatap muka di kelas yang berbasia 
pada teknologi informasi dan komunikasi, 
serta pemanfaatan jaringan internet untuk 
proses pembelajaran. 
2.   Dalam mempersiapkan pembelajaran IKn 
berbasis elektronik, mahasiswa memper- 
siapkan PC/Laptop/netbook, jaringan in- 
ternet (melalui fasilitas hotspot/Wi Fi yang 
tersedia di kampus, warung internet, mo- 
dem, ataupun smartphone mahasiswa). 
Dari sisi dosen pengampu, selain perala- 
tan yang sama dengan mahasiswa, juga 
disiapkan pula bahan ajar, bahan latihan, 
tes, quiz, bahan diskusi online, atau pun 
chatting online dengan mahasiswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
3.   Pada pembelajaran IKn, pembelajaran ber- 
basis elektronik dilaksanakan untuk dua 
fungsi, yaitu sebagai pelengkap (komple- 
men) pembelajaran yang dapat diman- 
faatkan sebagai pengayaan dan remedial 
bagi mahasiswa, dan sebagai pengganti 
(substitusi) aktifitas pembelajaran tatap 
muka di kelas. 
4.   Kendala yang ditemui dalam pembelaja- 
ran IKn berbasis elektronik adalah dari sisi 
kesiapan subjek pebelajar (mahasiswa), 
dari sisi dosen, efektifitas ketercapaian 
kompetensi hasil belajar mahasiswa, dan 
kendala teknis pembelajaran berbasis 
elektronik. 
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